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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pembelajaran geografi, menganalisis 

perbedaan kecerdasan ekologis peserta didik dan menghitung kontribusi pembelajaran 

geografi terhadap kecerdasan ekologis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran geografi sebagai 

variabel bebas dan kecerdesan ekologis peserta didik sebagai variabel terikat. Pengumpulan 

data menggunakan kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif, Independent - Sample T test, koefisien korelasi, uji regresi dan koefisien 

determinasi. Sampel pada penelitian ini adalah guru geografi dan peserta didik di SMA 

Kabupaten Pandeglang yaitu di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata dengan jumlah sampel 

guru sebanyak 9 guru geografi dan 187 peserta didik. Hasil analisis deskriptif pada variabel 

pembelajaran geografi menunjukan nilai rata-rata implementasi pembelajaran geografi di 

SMA Adiwiyata maupun SMA Non Adiwiyata mendapatkan kriteria tinggi. Selanjutnya 

pada variabel kecerdasan ekologis, nilai rata-rata peserta didik di SMA Adiwiyata 

mendapatkan kriteria sangat tinggi, sedangkan di SMA Non Adiwiyata mendapatkan 

kriteria tinggi. Hasil uji beda menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata. Hasil uji 

hipotesis menyatakan bahwa terdapat kontribusi yang positif dan signifikan dari 

pembelajaran Geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Kabupaten 

Pandeglang. Nilai kontribusi pembelajaran Geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta 

didik masih dikategorikan lemah, untuk itu pembelajaran geografi harus lebih ditingkatkan 

secara kualitas dan kauntitas serta tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek 

pengetahun peserta didik, akan tetapi kepada aspek lain seperti sikap, keterampilan dan 

partisipasi pengelolaan lingkungan peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Geografi, Kecerdasan Ekologis, Kepedulian Lingkungan 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to describe geography learning, analyze differences in the 

ecological intelligence of students and calculate the contribution of geography learning to 

ecological intelligence. The method used in this research is descriptive quantitative. The 

variables in this study were geography learning as the independent variable and the 

students' ecological intelligence as the dependent variable. Data collection using 

questionnaires and documentation. The data analysis technique used descriptive analysis, 

Independent - Sample T test, correlation coefficient, regression test and determination 

coefficient. The sample in this study were geography teachers and students at SMA 

Pandeglang Regency, namely in SMA Adiwiyata and Non Adiwiyata with a total sample of 

9 geography teachers and 187 students. The results of descriptive analysis on the 

geography learning variable showed the average value of the implementation of geography 

learning at Adiwiyata High School and Non Adiwiyata High School obtained high criteria. 

Furthermore, in the ecological intelligence variable, the average score of students at 

Adiwiyata High School got very high criteria, while in Non Adiwiyata High School got high 

criteria. The different test results state that there is no significant difference in the 

ecological intelligence of students in Adiwiyata and Non Adiwiyata High Schools. The 

results of the hypothesis test state that there is a significant contribution from learning 

Geography to the ecological intelligence of students in SMA Pandeglang. The value of the 

contribution of Geography learning to the ecological intelligence of students is still 

categorized as weak, for that learning geography must be further improved in quality and 

quantity and not only focuses on developing aspects of students' knowledge, but on other 

aspects such as attitudes, skills and participation in environmental management of 

students. 

 

Keywords: Geography Learning, Ecological Intelligence, Environmental Concern. 
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